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ABSTRACT

This study examines the role of songko’ recca, a traditional Bugis headwear,
as a mechanism of value internalization and informal social control within
the community. Using a qualitative case study approach, data were
collected through semi-structured interviews, observation, and visual
documentation. The findings reveal that songko’ recca functions beyond a
cultural or religious symbol, serving as a medium through which social and
religious values are internalized into individual consciousness. Through
ARTICLE INFO Trepeated use and shared meanings, the symbol fosters self-regulation,
Article history: ~ encouraging individuals to align their behavior with societal norms.
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perspectives of symbolic interactionism, value internalization, and social
control to explain how cultural symbols function as active agents in social
life. Practically, the findings highlight the potential of culturally embedded
symbols in developing context-based approaches within Community
Counseling and Cross-Cultural Counseling. This study contributes to
expanding the understanding of religious symbols as dynamic mechanisms
for psychosocial regulation in society.
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan masyarakat Muslim Bugis, khususnya di Kabupaten Bone, Sulawesi
Selatan, songko’ recca atau songko’ to Bone merupakan salah satu simbol budaya yang memiliki
posisi penting dalam kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat. Penutup kepala tradisional ini
tidak hanya digunakan sebagai pelengkap pakaian, tetapi juga dipahami sebagai representasi
identitas, kehormatan, dan nilai-nilai sosial yang diwariskan secara turun-temurun (Andriani et
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al., 2025; Fatimah et al., 2024; Yusriadi et al., 2019). Dalam berbagai aktivitas sosial-keagamaan,
seperti salat berjamaah, pengajian, acara adat, maupun kegiatan resmi pemerintahan, penggunaan
songko’ recca masih tetap dipertahankan sebagai bagian dari ekspresi budaya dan penghormatan
terhadap norma masyarakat Bugis. Kehadiran simbol ini menunjukkan bahwa nilai budaya lokal
masih memiliki ruang yang kuat dalam kehidupan masyarakat modern, meskipun di tengah
berkembangnya gaya hidup yang semakin praktis dan individualistis (Ezzy, 2015; Noh et al.,
2025; Purba et al., 2026). Selain itu, bagi masyarakat Bugis, penggunaan songko’ recca juga
berkaitan dengan konsep siri’ atau harga diri, yang menempatkan simbol budaya sebagai bagian
dari cara individu menjaga kehormatan dan citra sosialnya di hadapan orang lain (NASIR et al.,
2021). Oleh karena itu, songko’ recca tidak hanya hadir sebagai artefak budaya, tetapi juga
sebagai simbol sosial-keagamaan yang terus hidup dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Bugis.

Meskipun songko’ recca masih digunakan dalam berbagai aktivitas sosial-keagamaan
masyarakat Bugis, perubahan sosial dalam masyarakat modern menunjukkan adanya pergeseran
pola penggunaan dan pemaknaannya. Di satu sisi, simbol ini tetap dipertahankan sebagai identitas
budaya lokal dan digunakan dalam kegiatan formal, acara adat, maupun aktivitas keagamaan.
Namun, pada sisi lain, dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di kalangan generasi muda,
penggunaan songko’ recca mulai mengalami perubahan akibat pengaruh budaya populer,
modernisasi gaya berpakaian, dan semakin menguatnya pola hidup individualistik. Hasil
observasi awal menunjukkan bahwa meskipun penggunaan songko’ recca tidak lagi bersifat wajib
atau eksklusif sebagaimana pada masa kerajaan Bone, masyarakat masih melekatkan ekspektasi
sosial tertentu terhadap individu yang mengenakannya. Individu yang menggunakan songko’
recca cenderung dipersepsikan sebagai pribadi yang lebih religius, sopan, dan mampu menjaga
perilaku dalam ruang sosial. Sebaliknya, perilaku yang dianggap tidak sesuai dengan nilai
kesopanan ketika menggunakan simbol tersebut sering menjadi objek penilaian sosial dalam
masyarakat. Fenomena ini menunjukkan bahwa songko’ recca masih memiliki daya regulatif
dalam kehidupan sosial masyarakat Bugis. Namun demikian, sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih banyak memposisikan songko’ recca sebagai simbol identitas budaya, warisan
tradisi, atau komoditas ekonomi kreatif (Andriani et al., 2025; Fatimah et al., 2024; Yusriadi et
al., 2019), sementara kajian yang melihat simbol tersebut sebagai mekanisme internalisasi nilai
dan kontrol sosial informal masih relatif terbatas. Akibatnya, hubungan antara simbol budaya-
religius, pembentukan kesadaran individu, dan regulasi perilaku sosial belum banyak dijelaskan
secara komprehensif dalam penelitian sebelumnya.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas simbol budaya dan religius dalam
konteks identitas sosial, praktik keagamaan, maupun dinamika budaya lokal. Sebagian besar studi
tersebut menempatkan simbol sebagai representasi identitas kolektif dan bagian dari warisan
budaya yang perlu dipertahankan (Burchardt & Yasemin Ural, 2024; Chen & Yang, 2022; Gede
Agung et al., 2024; Isnart & Isnart, 2020; Santosa & Hendryana, 2025). Sementara itu, penelitian
mengenai simbol religius juga lebih banyak difokuskan pada aspek ritual, makna teologis, atau
ekspresi keberagamaan dalam ruang budaya tertentu (Li, 2026; Mahfoud et al., 2023; Prihantoro,
2025; Takahashi, 2025). Dalam konteks songko’ recca, beberapa penelitian sebelumnya
cenderung melihat simbol ini sebagai identitas budaya Bugis, penanda stratifikasi sosial, atau
bagian dari pengembangan industri kreatif daerah (Andriani et al., 2025; Fatimah et al., 2024;
Yusriadi, Saidna Zulfigar Bin-Tabhir, et al., 2019). Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut
belum banyak menjelaskan bagaimana simbol budaya-religius bekerja secara aktif dalam
membentuk kesadaran moral dan mengarahkan perilaku sosial individu dalam kehidupan sehari-
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hari. Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa simbol tidak hanya berfungsi sebagai
representasi makna, tetapi juga memiliki daya regulatif yang mampu membentuk pola perilaku
melalui proses internalisasi nilai dan tekanan sosial simbolik. Dengan demikian, penelitian ini
menempatkan songko’ recca tidak sekadar sebagai artefak budaya, tetapi sebagai mekanisme
sosial yang bekerja melalui pembentukan kesadaran individu dan ekspektasi kolektif masyarakat.
Posisi inilah yang menjadi pembeda utama penelitian ini dibandingkan dengan studi-studi
sebelumnya.

Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa simbol budaya-religius tidak hanya berfungsi
sebagai representasi identitas atau warisan tradisi, tetapi juga sebagai mekanisme sosial yang
dapat membentuk dan mengarahkan perilaku individu. Dalam kehidupan masyarakat Bugis,
songko’ recca tidak sekadar dipahami sebagai atribut budaya, melainkan sebagai simbol yang
mengandung nilai kesopanan, kehormatan, religiusitas, dan penghargaan terhadap norma sosial.
Nilai-nilai tersebut tidak hanya hadir pada level simbolik, tetapi juga bekerja melalui proses
internalisasi yang memengaruhi cara individu memandang dirinya dan menyesuaikan perilakunya
dalam ruang sosial. Pada saat yang sama, keberadaan songko’ recca juga menciptakan ekspektasi
sosial tertentu yang mendorong individu untuk menjaga sikap dan perilaku ketika mengenakan
simbol tersebut. Dengan demikian, penelitian ini memandang bahwa songko’ recca memiliki
fungsi ganda, yaitu sebagai medium internalisasi nilai sekaligus mekanisme kontrol sosial
informal yang bekerja melalui kesadaran individu dan penilaian kolektif masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana penggunaan songko’ recca berkontribusi terhadap proses internalisasi nilai dan norma
sosial-keagamaan pada individu, serta bagaimana simbol tersebut berfungsi sebagai mekanisme
kontrol sosial informal dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Bugis. Penelitian ini berargumen
bahwa songko’ recca tidak hanya berfungsi sebagai simbol identitas, tetapi juga sebagai perangkat
kultural yang secara aktif membentuk kesadaran moral dan mengarahkan perilaku individu
melalui mekanisme internalisasi dan tekanan sosial yang bersifat simbolik. Dengan
mengintegrasikan perspektif internalisasi nilai, interaksionisme simbolik, dan teori kontrol sosial,
tulisan ini berupaya menunjukkan bahwa simbol religius lokal memiliki peran strategis dalam
menjaga keteraturan sosial sekaligus relevan dalam pengembangan pendekatan konseling
berbasis budaya.

Literatur Reviu
Simbol dalam Kehidupan Sosial dan Keagamaan

Simbol merupakan elemen penting dalam kehidupan sosial dan keagamaan yang berfungsi
sebagai medium penyampaian makna, nilai, dan norma dalam masyarakat. Dalam perspektif
psikologi sosial, simbol memperoleh makna melalui interaksi dan kesepakatan kolektif
(Takahashi, 2025; Varghese et al., 2024). Mead dan Blumer menjelaskan bahwa tindakan individu
dipengaruhi oleh makna yang dilekatkan pada simbol melalui proses interaksi sosial (Schirgi,
2012; Schneider, 2022). Dalam konteks keagamaan, simbol tidak hanya merepresentasikan
identitas, tetapi juga mengandung dimensi normatif yang mengarahkan perilaku individu (Abou
Bakar et al., 2023; Tatala & Wojtasinski, 2023). Dengan demikian, simbol religius dapat dipahami
sebagai perangkat kultural yang berperan dalam membentuk kesadaran dan perilaku sosial
masyarakat.
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Simbol Religius dan Pembentukan Identitas serta Perilaku

Simbol religius memiliki peran penting dalam membentuk identitas sosial dan
mengarahkan perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif interaksionisme
simbolik, individu bertindak berdasarkan makna yang dilekatkan pada simbol melalui interaksi
sosial yang berlangsung secara terus-menerus (Carter & Fuller, 2016; da Silva, 2023). Simbol
religius seperti pakaian dan atribut ibadah tidak hanya menunjukkan afiliasi keagamaan, tetapi
juga menciptakan ekspektasi sosial terhadap perilaku pemakainya (Cavrak & Kleider-Offutt,
2015; Hellyer et al., 2026). Individu yang menggunakan simbol religius cenderung menyesuaikan
tindakan dan ekspresi dirinya agar selaras dengan nilai yang diasosiasikan dengan simbol
tersebut, seperti kesopanan, kesalehan, dan kontrol diri. Selain itu, simbol religius juga
memperkuat identitas kolektif dan rasa keterikatan sosial dalam komunitas (Hassan, 2025;
Zubrzycki, 2022).

Internalisasi Nilai dalam Perspektif Sosial dan Psikologis

Internalisasi nilai merupakan proses ketika norma dan nilai sosial-keagamaan yang
awalnya bersifat eksternal menjadi bagian dari kesadaran individu (Friedman, 2016; Hasan,
2020). Proses ini berlangsung melalui interaksi sosial, pembiasaan, dan pengalaman simbolik
yang berulang, sehingga individu tidak lagi mematuhi norma karena tekanan eksternal, tetapi
karena nilai tersebut telah menjadi bagian dari dirinya. Dalam perspektif psikologi, internalisasi
berkaitan dengan pembentukan self-regulation, yaitu kemampuan individu mengontrol perilaku
berdasarkan standar internal (Maltseva, 2015; Messer et al., 2025). Dalam konteks simbol
religius, penggunaan atribut keagamaan dapat memperkuat proses internalisasi karena nilai
diwujudkan secara langsung dalam praktik keseharian individu.

Kontrol Sosial Informal dalam Kehidupan Masyarakat

Kontrol sosial informal merupakan mekanisme pengaturan perilaku yang berlangsung
melalui norma, nilai, dan ekspektasi sosial tanpa melibatkan sanksi formal. Dalam perspektif
sosiologi, kontrol sosial bekerja melalui interaksi sosial yang membentuk kesadaran mengenai
perilaku yang dianggap pantas dalam masyarakat (Géchter et al., 2025; Gonzalez, 2025). Hirschi
menjelaskan bahwa kepatuhan individu terhadap norma dipengaruhi oleh keterikatan sosial,
komitmen nilai, dan keyakinan terhadap pentingnya norma tersebut (Chriss, 2007; Costello &
Laub, 2020). Dalam praktiknya, kontrol sosial informal muncul melalui penilaian sosial, teguran,
dan rasa malu akibat pelanggaran norma (Haen Marshall et al., 2024). Dalam masyarakat religius,
simbol budaya-keagamaan dapat memunculkan ekspektasi sosial tertentu yang mendorong
individu untuk menyesuaikan perilakunya dengan nilai kolektif yang berlaku.Di dalamnya berisi
uraian tentang latar belakang masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta teori atau tinjauan
pustaka, yang terdiri dari: (a) perkembangan terkini dari ilmu yang dipelajari; (b) kesenjangan
penelitian; (c) argumentasi peneliti dalam memenuhi gap sebagai komitmen mereka untuk
berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan; dan (d) tujuan penelitian. (Times New
Roman, 11)

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan interpretatif dan
desain studi kasus untuk memahami secara mendalam peran simbol religius dalam konteks sosial
tertentu (Dodgson, 2017; Jones & Lyons, 2004; Kramer et al., 2015). Pendekatan ini dipilih
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karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi makna, pengalaman, dan praktik sosial
yang tidak dapat dijelaskan melalui pendekatan kuantitatif. Studi kasus difokuskan pada
masyarakat Bugis di Bone sebagai konteks yang memiliki kekhasan budaya dan religiusitas yang
kuat, sehingga relevan untuk mengkaji hubungan antara simbol, internalisasi nilai, dan kontrol
sosial. Melalui pendekatan interpretatif, penelitian ini berupaya menafsirkan makna simbolik
penggunaan songko’ recca berdasarkan perspektif pelaku sosial dan konteks budaya yang
melingkupinya.

Sumber Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber untuk memastikan kedalaman
dan validitas analisis. Sumber data utama berasal dari informan yang dipilih secara purposive
(Campbell et al., 2020; Khan et al., 2025), meliputi tokoh agama, tokoh masyarakat, serta individu
yang secara aktif menggunakan songko’ recca dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian
ini juga menggunakan data sekunder berupa dokumentasi visual dan digital, seperti foto kegiatan
keagamaan, rekaman video dari platform YouTube, serta konten dari laman daring yang
menampilkan praktik penggunaan songko’ recca. Penggunaan berbagai sumber data ini
memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara lebih komprehensif melalui
triangulasi data.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode yang saling melengkapi.
Pertama, wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali pengalaman, persepsi, dan
makna yang diberikan informan terhadap penggunaan songko’ recca. Kedua, observasi dilakukan
secara kontekstual terhadap praktik penggunaan simbol dalam kegiatan keagamaan dan sosial,
seperti salat berjamaah dan acara adat. Ketiga, studi dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan dan menganalisis foto, video, serta konten digital yang relevan untuk memperkuat
temuan penelitian. Kombinasi teknik ini memungkinkan pengumpulan data yang kaya dan
mendalam, serta memberikan gambaran yang utuh mengenai fenomena yang diteliti.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui pendekatan analisis tematik yang
bertujuan untuk mengidentifikasi pola, makna, dan hubungan antar konsep dalam data (Green et
al., 2007; Nolan-Cody et al., 2024; Scharp & Sanders, 2019). Proses analisis dimulai dengan
membaca dan memahami seluruh data secara menyeluruh, kemudian dilanjutkan dengan proses
pengkodean untuk mengelompokkan data ke dalam tema-tema utama, seperti internalisasi nilai,
identitas religius, dan kontrol sosial. Selanjutnya, data yang telah dikategorikan dianalisis secara
interpretatif dengan mengaitkannya dengan kerangka teori yang digunakan, yaitu teori
internalisasi nilai, interaksionisme simbolik, dan kontrol sosial. Untuk meningkatkan validitas,
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan interpretasi, sehingga hasil analisis
tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memiliki kedalaman makna dan relevansi teoretis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Songko’ Recca sebagai Simbol Historis dan Pembeda Sosial

Temuan penelitian menunjukkan bahwa songko’ recca memiliki fungsi historis yang tidak
hanya bersifat simbolik, tetapi juga operasional dalam mengatur relasi sosial. Dalam konteks awal
kemunculannya pada masa pemerintahan Arung Palaka, songko’ recca digunakan sebagai
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penanda identitas untuk membedakan antara kawan dan lawan dalam situasi peperangan. Fungsi
ini menegaskan bahwa simbol tersebut sejak awal telah berperan sebagai alat diferensiasi sosial
yang memiliki implikasi langsung terhadap tindakan kolektif. Dalam perspektif ini, songko’ recca
tidak hanya merepresentasikan identitas, tetapi juga menjadi perangkat yang membantu
mengurangi ambiguitas sosial dan mengarahkan perilaku dalam situasi kritis.

Dalam perkembangan berikutnya, fungsi pembeda tersebut mengalami penguatan melalui
sistem stratifikasi sosial pada masa kerajaan Bone. Penggunaan songko’ recca diatur secara ketat
berdasarkan status sosial, di mana perbedaan bentuk dan ornamen, seperti penggunaan emas,
menjadi indikator posisi seseorang dalam struktur sosial. Aturan ini tidak hanya bersifat simbolik,
tetapi juga mengandung dimensi kontrol sosial yang kuat, karena membatasi siapa yang boleh
dan tidak boleh menggunakan simbol tertentu. Seorang tokoh masyarakat menjelaskan:

“Dulu itu tidak sembarang orang bisa pakai itu songko’ recca, beda mi dengan sekarang.

Dulu yaa ada aturan jelas, siapa arung atau bangsawan, siapa rakyat biasa atau ata,

kelihatan itu dari songko’-nya. Kalau melanggar ki, bisa dianggap tidak tahu diri.”

(Informan 1)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa songko’ recca berfungsi sebagai mekanisme
kontrol sosial formal yang mengatur batas-batas sosial dalam masyarakat. Simbol menjadi alat
legitimasi sekaligus pengawasan yang bersifat kultural, di mana kepatuhan terhadap aturan
simbolik mencerminkan kepatuhan terhadap tatanan sosial secara keseluruhan.

Dalam konteks kontemporer, terjadi transformasi signifikan dalam penggunaan songko’
recca. Simbol ini tidak lagi eksklusif bagi kelompok tertentu, melainkan telah digunakan secara
luas oleh berbagai lapisan masyarakat. Namun demikian, fungsi diferensiasi sosial tidak
sepenuhnya hilang, melainkan berubah bentuk menjadi lebih simbolik dan kultural. Seorang
tokoh masyarakat lainnya mengungkapkan:

“Sekarang semua orang bisa pakai songko’ recca, tapi tetap ada rasa bahwa itu bukan

sekadar topi biasa. Ada nilai di situ yang harus dijaga kalau kita pakai.” (Informan 2)

Selain itu, penggunaan songko’ recca oleh figur publik dalam ruang formal, seperti dalam
pidato kenegaraan, menunjukkan adanya perluasan makna simbol dari konteks lokal menuju
representasi identitas budaya yang lebih luas. Hal ini juga diperkuat oleh berkembangnya
produksi songkok premium yang menunjukkan adanya dimensi ekonomi dalam simbol tersebut.
Seorang pemuda menyatakan:

“Sekarang songko’ itu juga jadi kebanggaan. Apalagi kalau yang bagus atau mahal, orang

merasa lebih percaya diri memakainya.” (Informan 3)

Di sisi lain, proses pembuatan songko’ recca yang masih mempertahankan teknik
tradisional menunjukkan bahwa simbol ini tetap berakar kuat pada nilai budaya lokal.
Representasi simbol ini juga terlihat dalam ruang publik, seperti pada gerbang wilayah Bone,
yang menegaskan posisinya sebagai identitas kolektif masyarakat. Dengan demikian, temuan ini
menunjukkan bahwa songko’ recca telah mengalami transformasi dari simbol pembeda sosial
yang bersifat formal menjadi simbol identitas kolektif yang tetap memiliki daya regulatif dalam
membentuk persepsi dan perilaku sosial.
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Songkok Recca, Simbol Jati Diri
Cendekiawan dan Bangsawan Bone

Sumber: tiktok.com/@rioo_tiktokers Sumber: detik.com
Gambar 1. Songko’ Recca

Internalisasi Nilai dan Norma Sosial-Keagamaan melalui Penggunaan Songko’ Recca

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan songko’ recca tidak hanya berfungsi
sebagai simbol identitas, tetapi juga sebagai medium internalisasi nilai dan norma sosial-
keagamaan yang bekerja secara bertahap dalam diri individu. Dalam praktik sehari-hari,
penggunaan simbol ini tidak sekadar mengikuti kebiasaan, melainkan menjadi bagian dari proses
pembentukan kesadaran diri yang berkaitan dengan nilai kesopanan, religiusitas, dan
penghormatan terhadap norma sosial. Pengamatan pada aktivitas keagamaan seperti salat
berjamaah dan pengajian menunjukkan bahwa individu yang mengenakan songko’ recca
cenderung menampilkan perilaku yang lebih terkontrol, baik dalam aspek verbal maupun non-
verbal, sebagai bentuk penyesuaian terhadap makna simbol yang dikenakan.

Proses internalisasi ini terlihat dari bagaimana individu memaknai penggunaan songko’
recca bukan sebagai kewajiban formal, tetapi sebagai bagian dari identitas diri yang melekat.
Seorang tokoh agama menjelaskan:

“Kalau orang sudah pakai songko, apalagi ke masjid, itu bukan cuma pakaian. Ada rasa

bahwa kita harus lebih sopan, lebih jaga diri, karena itu juga bagian dari adab.”

(Informan 1)

Hal serupa disampaikan oleh masyarakat umum yang melihat penggunaan songko’ recca
sebagai pengingat nilai moral dalam kehidupan sehari-hari:

“Kadang kita pakai songko bukan karena disuruh, tapi karena sudah biasa. Tapi kalau

sudah dipakai, rasanya tidak enak kalau bersikap sembarangan, jadi otomatis kita jaga

sikap.” (Informan 2)

Sementara itu, dari perspektif generasi muda, internalisasi nilai juga terjadi melalui proses
pembiasaan yang berlangsung dalam lingkungan sosial:

“Dari kecil kita lihat orang tua pakai songko kalau ke masjid atau acara penting. Lama-

lama kita ikut, dan tanpa sadar kita juga merasa harus bersikap lebih baik kalau pakai

itu.” (Informan 3)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa internalisasi nilai berlangsung melalui mekanisme
yang tidak selalu disadari, tetapi terbentuk melalui pengalaman berulang dan interaksi sosial yang
konsisten. Dalam konteks ini, songko’ recca berfungsi sebagai simbol yang menghubungkan nilai
eksternal dengan kesadaran internal individu. Nilai-nilai seperti kesopanan, penghormatan, dan
religiusitas tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga diwujudkan dalam praktik yang
melekat pada tubuh melalui penggunaan simbol tersebut.

106


https://www.tiktok.com/@rioo_tiktokers/video/7470847697650552069
https://www.detik.com/sulsel/budaya/d-5950302/songkok-recca-simbol-jati-diri-cendekiawan-dan-bangsawan-bone

Internalisasi Nilai dan Kontrol Sosial Berbasis Simbol dalam Praktik Songko” Recca Bugis

Secara analitis, temuan ini menunjukkan bahwa songko’ recca berperan dalam membentuk
self-regulation individu, di mana perilaku tidak lagi dikendalikan oleh tekanan eksternal semata,
tetapi oleh standar internal yang telah terbentuk. Proses ini sejalan dengan konsep internalisasi
nilai dalam konstruksi sosial realitas, di mana norma eksternal menjadi bagian dari kesadaran
subjektif individu. Dengan demikian, penggunaan songko’ recca dapat dipahami sebagai praktik
embodied yang memperkuat internalisasi nilai melalui pengalaman langsung dan berulang.

Dalam perspektif konseling sosial, temuan ini memiliki implikasi penting, khususnya
dalam pengembangan pendekatan berbasis budaya. Simbol seperti songko’ recca dapat
dimanfaatkan sebagai media non-verbal dalam proses pembinaan perilaku, karena mampu
menghadirkan kesadaran moral tanpa harus melalui intervensi yang bersifat instruktif. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap simbol lokal menjadi penting dalam merancang strategi
konseling yang lebih kontekstual, efektif, dan selaras dengan nilai-nilai yang hidup dalam
masyarakat.

Sumber: detik.com Sumber: goinsan.com
Gambar 2. Masjid yang Terinspirasi Songko’ Recca dan Figur Ustadz yang Mengunakan
Songko’ Recca

Songko’ Recca sebagai Mekanisme Kontrol Sosial Informal dalam Kehidupan
Kontemporer

Temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam konteks masyarakat kontemporer, songko’
recca berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial informal yang bekerja melalui ekspektasi sosial
dan pengawasan simbolik dalam kehidupan sehari-hari. Berbeda dengan masa lalu yang diwarnai
oleh aturan formal berbasis stratifikasi sosial, penggunaan songko’ recca saat ini tidak lagi diatur
secara eksplisit, namun tetap mengandung kekuatan normatif yang mengarahkan perilaku
individu. Observasi dalam berbagai aktivitas sosial-keagamaan menunjukkan bahwa individu
yang mengenakan songko’ recca cenderung berada dalam posisi “terlihat secara sosial”, sehingga
perilakunya secara tidak langsung berada dalam pengawasan lingkungan sekitar.

Dalam praktiknya, kontrol sosial ini tidak diwujudkan melalui sanksi formal, tetapi melalui
mekanisme sosial seperti penilaian, ekspektasi, dan rasa malu. Seorang tokoh masyarakat
menjelaskan:

“Kalau orang Bugis terutama Bone pakai songko’, orang lain juga langsung punya

penilaian. Jadi kita sendiri yang merasa harus menjaga sikap, karena kalau tidak, malu

juga dilihat orang.” (Informan 1)

Hal ini menunjukkan bahwa simbol tidak hanya berfungsi sebagai identitas, tetapi juga
sebagai “pemicu kesadaran sosial” yang menghubungkan individu dengan norma kolektif.
Seorang informan dari kalangan masyarakat umum menambahkan:

“Di sini kalau ada orang pakai songko’ recca tapi tingkahnya tidak baik, itu cepat jadi

pembicaraan. Jadi kita juga yaa biasanya lebih hati-hati kalua mau pakai.” (Informan 2)
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Sementara itu, perspektif generasi muda memperlihatkan bahwa kontrol sosial tetap
berlangsung, meskipun dalam bentuk yang lebih fleksibel:

“Mungkin tidak ada aturan tertulis, tapi kita tahu sendiri kalau pakai songko’ itu harus

Jjaga sikap. Teman-teman juga pasti melihat dan menilai.” (Informan 3)

Kutipan-kutipan tersebut menunjukkan bahwa kontrol sosial informal bekerja melalui
mekanisme yang bersifat simbolik dan intersubjektif, di mana individu mengatur perilakunya
berdasarkan persepsi terhadap bagaimana ia dilihat oleh orang lain. Dalam hal ini, songko’ recca
berfungsi sebagai penanda yang mengaktifkan ekspektasi sosial tertentu, sehingga individu secara
sadar maupun tidak sadar menyesuaikan tindakannya dengan norma yang berlaku.

Secara analitis, temuan ini menunjukkan bahwa songko’ recca berperan dalam
menciptakan apa yang dapat disebut sebagai “ruang pengawasan simbolik”, di mana kontrol
sosial tidak dilakukan secara langsung oleh institusi, tetapi melalui interaksi sosial yang
berlangsung secara terus-menerus. Mekanisme ini memperlihatkan hubungan yang erat antara
kontrol sosial eksternal dan regulasi diri internal, sehingga menciptakan sistem pengendalian
perilaku yang efektif tanpa memerlukan intervensi formal.

Dalam perspektif konseling sosial, temuan ini memiliki implikasi penting dalam
memahami bagaimana nilai dan norma dapat dipertahankan melalui mekanisme yang bersifat
kultural dan simbolik. Songko’ recca dapat dipahami sebagai media non-verbal yang berfungsi
dalam membangun kesadaran kolektif dan mengarahkan perilaku individu secara halus namun
efektif. Oleh karena itu, pendekatan konseling berbasis komunitas dapat memanfaatkan simbol-
simbol lokal seperti songko’ recca sebagai bagian dari strategi intervensi yang tidak hanya
kontekstual, tetapi juga memiliki legitimasi sosial yang kuat dalam masyarakat.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa songko’ recca tidak hanya berfungsi sebagai
simbol identitas budaya, tetapi juga sebagai mekanisme sosial yang bekerja secara simultan dalam
membentuk perilaku individu melalui dua jalur utama, yaitu internalisasi nilai dan kontrol sosial
informal. Pada satu sisi, simbol ini berkontribusi dalam membentuk kesadaran moral individu
melalui proses internalisasi yang berlangsung secara bertahap dan berulang dalam kehidupan
sehari-hari. Di sisi lain, songko’ recca juga berfungsi sebagai alat kontrol sosial yang bekerja
melalui ekspektasi sosial, pengawasan simbolik, serta mekanisme penilaian kolektif. Dengan
demikian, temuan ini menunjukkan bahwa simbol religius lokal memiliki peran ganda sebagai
medium pembentukan kesadaran internal sekaligus pengatur perilaku dalam ruang sosial.

Temuan ini memperkuat perspektif interaksionisme simbolik yang menempatkan simbol
sebagai elemen kunci dalam pembentukan tindakan sosial. Sebagaimana dikemukakan oleh Mead
dan dikembangkan oleh Blumer, tindakan individu tidak ditentukan oleh stimulus langsung, tetapi
oleh makna yang dilekatkan pada simbol melalui interaksi sosial. Dalam konteks penelitian ini,
songko’ recca tidak sekadar benda material, tetapi menjadi simbol yang mengandung makna
religius dan sosial yang diinterpretasikan secara kolektif. Makna tersebut kemudian membentuk
ekspektasi terhadap perilaku, sehingga individu yang mengenakannya cenderung menyesuaikan
tindakan dengan nilai yang diasosiasikan dengan simbol tersebut. Dengan demikian, simbol tidak
hanya merefleksikan realitas sosial, tetapi juga secara aktif membentuk dan mengarahkan
tindakan individu dalam kehidupan sehari-hari.

Lebih lanjut, temuan mengenai internalisasi nilai menunjukkan bahwa penggunaan songko’
recca berkontribusi dalam proses transformasi norma eksternal menjadi kesadaran internal
individu. Hal ini sejalan dengan konsep internalisasi dalam konstruksi sosial realitas, di mana
nilai yang awalnya berada di luar individu menjadi bagian dari struktur kognitif dan moralnya
(Friedman, 2016; Hasan, 2020). Selain itu, temuan ini juga mendukung kajian psikologi yang
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menunjukkan bahwa simbol religius dapat memperkuat self-regulation melalui penguatan norma
internal (McCullough & Willoughby, 2009; Messer et al., 2025). Dalam penelitian ini,
penggunaan songko’ recca tidak hanya berfungsi sebagai pengingat nilai, tetapi juga sebagai
praktik embodied yang memperkuat konsistensi antara identitas, keyakinan, dan perilaku. Dengan
demikian, internalisasi nilai tidak hanya berlangsung pada level kognitif, tetapi juga melalui
pengalaman sosial dan praktik keseharian yang berulang.

Di sisi lain, temuan mengenai kontrol sosial informal menunjukkan bahwa songko’ recca
berfungsi sebagai pemicu ekspektasi sosial yang mendorong individu untuk menyesuaikan
perilakunya dengan norma yang berlaku. Hal ini sejalan dengan teori kontrol sosial yang
menekankan pentingnya keterikatan sosial dan keyakinan terhadap norma dalam membentuk
kepatuhan individu (Chriss, 2007; Costello & Laub, 2020). Dalam konteks ini, kontrol sosial tidak
diwujudkan melalui sanksi formal, tetapi melalui mekanisme sosial seperti penilaian, rasa malu,
dan pengawasan kolektif (Gearhart, 2022; Jiang et al., 2010). Temuan ini juga menguatkan
pandangan bahwa simbol religius dapat menciptakan “ruang pengawasan simbolik” yang
membuat individu merasa selalu berada dalam perhatian sosial, sehingga secara tidak langsung
mengatur perilaku mereka. Dengan demikian, songko’ recca berperan sebagai instrumen kontrol
sosial yang bekerja secara halus namun efektif dalam kehidupan masyarakat.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, temuan ini menunjukkan pergeseran
penting dalam cara memahami simbol religius. Studi terdahulu cenderung menempatkan simbol
sebagai representasi identitas atau warisan budaya (Burchardt & Yasemin Ural, 2024; Gede
Agung et al., 2024) atau sebagai bagian dari praktik ritual yang bersifat normative (Li, 2026;
Prihantoro, 2025). Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa simbol seperti songko’ recca
memiliki fungsi yang lebih dinamis, yaitu sebagai mekanisme yang secara aktif membentuk
perilaku melalui internalisasi nilai dan kontrol sosial. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
melengkapi, tetapi juga memperluas perspektif sebelumnya dengan menempatkan simbol sebagai
agen aktif dalam dinamika sosial dan psikologis masyarakat.

Dalam perspektif konseling sosial, temuan ini memiliki implikasi yang signifikan,
khususnya dalam pengembangan pendekatan berbasis budaya (culture-based counseling). Simbol
lokal seperti songko’ recca dapat dimanfaatkan sebagai media non-verbal dalam proses
pembinaan perilaku, karena memiliki legitimasi sosial dan makna yang telah diinternalisasi oleh
masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendekatan Community Counseling dan Cross-Cultural
Counseling yang menekankan pentingnya memahami konteks budaya dalam intervensi sosial.
Dengan memanfaatkan simbol yang telah hidup dalam masyarakat, proses konseling dapat
dilakukan secara lebih kontekstual, efektif, dan berkelanjutan tanpa harus bergantung sepenuhnya
pada pendekatan formal. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara
simbol budaya dan praktik konseling memiliki potensi besar dalam memperkuat pembinaan nilai
dan perilaku dalam masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa songko’ recca tidak hanya berfungsi sebagai simbol
budaya dan religius masyarakat Bugis, tetapi juga sebagai mekanisme internalisasi nilai dan
kontrol sosial informal dalam kehidupan sehari-hari. Melalui penggunaan yang berulang dan
makna yang dibagikan secara kolektif, songko’ recca berperan dalam membentuk kesadaran
sosial-keagamaan individu, mendorong regulasi diri, serta mengarahkan perilaku melalui
ekspektasi dan penilaian sosial masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa simbol budaya-
religius memiliki daya regulatif yang menghubungkan kesadaran individu dengan keteraturan
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sosial dalam komunitas. Secara teoritis, penelitian ini memperluas kajian mengenai simbol
religius dengan mengintegrasikan perspektif interaksionisme simbolik, internalisasi nilai, dan
kontrol sosial dalam memahami hubungan antara simbol, perilaku, dan kehidupan sosial
masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam pengembangan
pendekatan konseling berbasis budaya, khususnya dalam konteks Community Counseling dan
Cross-Cultural Counseling yang menekankan pentingnya pemanfaatan nilai dan simbol lokal
dalam proses pembinaan sosial.
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